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Latar belakang dalam penerapan Peraturan Desa dalam Kelompok
Pengelola Srana Penyedia Air Minum Dan Sanitasi. Sasaran pembangunan
infrastruktur air bersih meliputi beberapa daerah perdesaan dengan menggunakan
sistem perpipaan atau non perpipaan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :1) Bagaimana Penerapan
Peraturan Desa Ngembel Nomor 21 Tahun 2024 Tentang Kelompok Pengelola
Sarana Penyedia Air Minum dan Sanitasi di Desa Ngembel Kecamatan Watulimo
Kabupaten Trenggalek? 2) Bagaimana pandangan figh siyasah terhadap Penerapan
Peraturan Desa Ngembel Nomor 21 Tahun 2024 Tentang Kelompok Pengelola
Sarana Penyedia Air Minum dan Sanitasi di Desa Ngembel Kecamatan Watulimo
Kabupaten Trenggalek? Adapun tujuan penelitiannya adalah: 1) Untuk mengetahui
Penerapan Peraturan Desa Ngembel Nomor 21 Tahun 2024 Tentang Kelompok
Pengelola Sarana Penyedia Air Minum dan Sanitasi di Desa Ngembel Kecamatan
Watulimo Kabupaten Trenggalek. 2) Untuk menganalisis pandangan figh siyasah
terhadap Penerapan Peraturan Desa Ngembel Nomor 21 Tahun 2024 Tentang
Kelompok Pengelola Sarana Penyedia Air Minum dan Sanitasi di Desa Ngembel
Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif,
dengan jenis Obeservasi (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis
data yang digunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi, Teknik keabsahan data digunakan dalam penelitian ini adalah Tringulasi
yang menggabungkan dari dua teknik pengumpulan data dan dari sumber yang telah
ada.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1). Berdasarkan Peraturan Desa
Nomor 21 Tahun 2024 Kelompok Pengelola Sarana Penyedia Air Minum dan
Sanitasi sudah benar dan sesuai peraturan namun lebih baik dimaksimalkan lagi
karena sangat berpengaruh pada jaminan kualitas air hasil SPAMS, sehingga tanpa
perlu khawatir warga desa dapat langsung mengonsumsinya dikarenakan air minum
sudah di sanitasi 2) Figh siyasah tidak hanya menekankan kewenangan, tetapi juga
akuntabilitas dan kemanfaatan. Dengan demikian, pengelolaan air oleh KPSPAMS
dapat dinilai sebagai upaya untuk mendatangkan kemaslahatan (maslahah) bagi
seluruh warga desa.
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Background to the implementation of Village Regulations in the Drinking
Water and Sanitation Facility Management Group. The target for clean water
infrastructure development covers several rural areas using piped or non-piped
systems.

The formulation of the problem in this study is: 1) How is the
Implementation of Ngembel Village Regulation Number 21 of 2024 Concerning
the Management Group of Drinking Water and Sanitation Facilities in Ngembel
Village, Watulimo District, Trenggalek Regency? 2) What is the view of figh
siyasah on the Implementation of Ngembel Village Regulation Number 21 of 2024
Concerning the Management Group of Drinking Water and Sanitation Facilities in
Ngembel Village, Watulimo District, Trenggalek Regency? The objectives of the
study are: 1) To determine the Implementation of Ngembel Village Regulation
Number 21 of 2024 Concerning the Management Group of Drinking Water and
Sanitation Facilities in Ngembel Village, Watulimo District, Trenggalek Regency.
2) To analyze the views of figh siyasah on the Implementation of Ngembel Village
Regulation Number 21 of 2024 Concerning the Management Group of Drinking
Water and Sanitation Facilities in Ngembel Village, Watulimo District, Trenggalek
Regency.

The research method used is a qualitative research method, with the type of
Observation (field research). Data collection techniques used in this study are
interviews and documentation. While the data analysis techniques used are data
reduction, data presentation, drawing conclusions and verification, The data
validity technique used in this study is Triangulation which combines two data
collection techniques and from existing sources.

The results of this study indicate that: 1). Based on Village Regulation
Number 21 of 2024, the Drinking Water and Sanitation Facilities Management
Group is correct and in accordance with the regulations, but it is better to maximize
it because it greatly influences the quality assurance of SPAMS water, so that
without worry, village residents can directly consume it because the drinking water
has been sanitized. 2) Figh siyasah does not only emphasize authority, but also
accountability and benefits. Thus, water management by KPSPAMS can be
assessed as an effort to bring benefits (maslahah) to all village residents.
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